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PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), LOAN TO DEPOSIT RATIO
(LDR), BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO)
TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA)

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2010-2015

Jeri Chomarus Ritonga

INTISARI

Tujuan Penelitian penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital
Adequary Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return of Assets (ROA) perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Metode Penelitian penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif,
sample diambil dari sebagian perusahaan perbankan yaitu sebanyak 23 bank pada
periode 2010-2015. Variabel dependen adalah Return of Assets (ROA). Variabel
independen penelitian ini adalah Capital Adequary Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Analisa data
yang dilakukan dengan cara regresi ganda.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Capital Adequary Ratio
(CAR)terhadap Return of Assets (ROA) diketahui nilai thiung Sebesar -4,847 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Return of Assets (ROA), analisis data diketahui nilai thiwng 1,671 dengan nilai

signifikansi 0,097 > 0,05, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return of Assets (ROA) hasil analisi menunjukkan nilai thiwng Sebesar -
33,125 signifikansi sebesar 0,000. < 0,05. Rasio keuangan yang berupa CAR,
LDR dan BOPO, berkontribusi terhadap ROA sebesar 89,5%.

Kesimpulan menunjukan bawah Capital Adequary Ratio (CAR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return of
Assets (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
Return of Assets (ROA)

Kata Kunci : Capital Adequary Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return of Assets (ROA)



THE INFLUENCE OF CAPITAL ADEQUACY RATIO, LOAN TO DEPOSIT
RATIO, OPERATIONAL EFFICIENCY AND COST EFFICIENCY RATIO
TO THE RETURN ON ASSETS IN BANKING COMPANIES
LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE
PERIOD 2010-2015

Jeri Chomarus Ritonga

ABSTRACT

This research aims to know the influence of capital adequacy ratio, loan to
deposit ratio, operational efficiency and cost efficiency ratio to the return on assets in
banking companies listed in Indonesia stock exchange period 2010-2015.

Research method used quantitative, samples taken from half banking
company as many 23 banks in period 2010-2015. Dependent variable was Return
of Assets. Independent variables were capital adequacy ratio, loan to deposit
ratio, operational efficiency and cost efficiency ratio. Data analyse used multiple
regression.

Research result showed that capital adequacy ratio to the Return of Assets
known that the number of teun: @s many -4,847 and significance as many 0,000 <
0,05, Loan to Deposit Ratio to the Return of Assets (ROA), data analyzed known
that the number of teune 1,671 with significance 0,097 > 0,05, operational
efficiency and cost efficiency ratio to the Return of Assets (ROA) analyze result
showed the number of t.une @S many -33,125 significance as many 0,000. < 0,05.
Financial ratios such as capital adequacy ratio, loan to deposit ratio, operational
efficiency and cost efficiency ratio, contributed to the ROA amounted 89.5%.

The conclusion showed that Capital Adequacy Ratio and operational
efficiency and cost efficiency ratio were influenced to the Return of Assets (ROA)
and Loan to Deposit Ratio was no influenced to the Return of Assets (ROA)

Keywords: Capital Adequary Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Operational Efficiency and Cost Efficiency Ratio, Return of Assets (ROA)



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan
dalam sistem keuangan di Indonesia. Keberadaan sektor perbankan memiliki
peranan cukup penting, dimana dalam kehidupan masyarakat sebagian besar
melibatkan jasa dari sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan
merupakan suatu lembaga yang mengemban fungsi utama sebagai perantara
keuangan (financial intermediary) antara pihak- pihak yang memiliki dana
(surplus dana) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit dana) serta
sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran
(Veithzal, dkk, 2007).

Peranan bank sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengatasi
permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan bank sebagai lembaga keuangan
berperan sebagai perantara keuangan masyarakat antara pihak yang kelebihan
dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Selain itu, bank menerima
simpanan masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan tabungan kemudian
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
memiliki beberapa fungsi lain agar tetap kompetitif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dewasa ini, yaitu sebagai : 1). Agent of trust, stability

and walfare vyaitu sebagai lembaga kepercayaan masyarakat tempat



menyimpan uang, lalu lintas pembayaran, pengiriman uang dan sebagainya,
2). Agent of development yaitu sebagai alat pertumbuhan ekonomi dan 3).
Agent of equality yaitu sebagai pemerataan ekonomi sesuai asas kekeluargaan
untuk kesejahteraan rakyat banyak (Undang-undang No 10 Tahun 1998
tentang Perbankan).

Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat
kompleksitas yang tinggi dapat mempengaruhi Kinerja suatu bank.
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang
dihadapi oleh Bank-Bank Indonesia. Menurut Nasser dan Aryati permasalahan
permasalahan perbankan di Indonesia antara lain disebabkan peningkatan
depresiasi rupiah dan peningkatan tingkat suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) sehinga menyebabkan menngkatnya kredit bermasalah.
Lemahnya kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang memadai,
pemberian kredit kepada kelompok atau grup usaha sendiri serta modal yang
tidak dapat menutup risiko yang dihadapi oleh bank (Laksono, 2014).

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah
satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan
keuangan bank yang bersangkutan (Laksono, 2014). Sumber utama indkator
yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Berdasarkan laporan tersebut dapat dihitung sejumlah rasio
keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank.
Menurut Lukman Dendawijaya (2003) Rasio kecukupan modal, likuiditas, dan

rentabilitas adalah tolak ukur yang sering digunakan dalam pengukuran



kinerja bank. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja perbankan adalah
besarnya kredit bermasalah (non performing loan) yang dimilikim oleh bank.

Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam surat edaran (SE) Bank
Indonesia N0.13/24pl/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang penilaian
tingkat kesehatan bank umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari
Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011, yang mewajibkan bank umum
untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank
dengan menggunakan pendekatan Risiko (risk-based bank rating/RBBR) baik
secara individual maupun secara konsolidasi. Adapun indikator yang
digunakan dalam menilai kesehatan bank yang merujuk pada risk-based bank
rating (RBBR) yaitu, profil risiko (risk profile) akan menghitung faktor-faktor
risiko perusahaan dengan menggunakan rasio non performing loan (NPL)
sebagai proksi dari risiko kredit dan loan to deposit ratio (LDR) sebagai
proksi dari risiko likuiditas, good corporate governance (GCG) vyang
diperoleh dari hasil penerapan GCG dalam perusahaan, rentabilitas (earnings)
menggunakan rasio net interest margin (NIM), permodalan (capital) dengan
menggunakan rasio capital adequacy ratio (CAR), serta faktor efisiensi
menggunakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) (Hakim, 2013).

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
Kinerja suatu bank (Syofyan, 2002). Ukuran profitabilitas yang digunakan
pada industri perbankan pada umumnya dan return on asset (ROA). Keduanya

dapat digunakan dalam mengukur besarnya kinerja keuangan pada industri



perbankan. Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on
Equity (ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik
perusahaan dalam bisnis tersebut (Dahlan Siamat, 2002). Sehingga dalam
penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan.

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai indikator Kinerja bank
karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin
besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat
pengembalian (return) semakin besar. ROA juga sudah memperhitungkan
hutang perusahaan dan pembayaran dividen, selain itu untuk mendapatkan
ROA, laba perusahaan yang digunakan adalah laba sebelum pajak, artinya
ROA belum meperhitungkan pajak perusahaan, disamping itu juga didasarkan
pada alas an bahwa bagi investor adalah seberapa besar laba yang diperoleh
perusahaan, sehingga investor dapat mengharapkan berapa besar tingkat
pengembalian yang akan diterima sehingga ROA bermanfaat bagi investor.

Hasil penelitian mengenai pengaruh rasio-rasio kesehatan bank
terhadap profitabilitas (ROA)Koesoema Sari (2010) meneliti tentang analisis
pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, dan pemenuhan PPAP terhadap
Kinerja perbankan (studi kasus pada bank umum di Indonesia). Hasil analisis

disimpulkan bahwa CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR berpengaruh



signifikan terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan ROA, sedangkan
pemenuhan PPAP tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator atau kinerja
bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki, sehingga
menunjukkan semakin efektif Kkinerja perusahaan tersebut, karena besarnya
ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan perusahaan. CAR
sebagai salah satu rasio solvabilitas yang mampu memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit/financing,
penyertaan, dan surat berharga tagihan pada bank lain) ikut dibiayai atau
ditanggung dari dana modal bank, disamping memperoleh dana berasal dari
luar bank seperti dana masyarakat (dana pihak ketiga), pinjaman (utang), dan
lain-lain. Modal juga mampu menjadi alat pengukuran kapasitas pembiayaan
yang disalurkan dan kemampuan bank dalam memperolah dana baik dari
kepemilikan ataupun dari luar karena bank tidak dapat memperbesar neraca
diluar level yang telah terhitung oleh rasio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan hal tersebut telah ditetapkan oleh otoritas bank
yaitu Bank Indonesia (Farah, 2007).

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan
utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan operasional

bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga (Dendawijaya, 2005). Loan



B.

to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal

sendiri yang digunakan (Kasmir, 2015).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to deposit ratio

(LDR), biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO Terhadap

Return on Assets (ROA) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2010-2015.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

Perkembangan dan kompleksitas yang tinggi dalam perbankan dapat
mempengaruhi kinerja suatu bank.

Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat berdasarkan masing-masing rasio
keuangan.

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Tingkat kesehatan perbankan dapat ditinjau dari rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR).

Tingkat kesehatan perbankan dapat ditinjau dari Rasio BOPO untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Tingkat kesehatan perbankan dapat ditinjau dari LDR mengukur kemampuan

bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta dengan
mempertimbangkan berbagai keterbatasan, maka penelitian ini dibatasi pada kinerja
keuangan perusahaan perbankan yang sering digunakan untuk mengukur tingkat
kesehatan bank, seperti telah ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI/2011, faktor rasio CAR, faktor loan to deposit ratio (LDR), faktor
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO. Periode penelitian
dibatasi hanya dari tahun 2010 sampai 2015. Ukuran profitabilitas perusahaan hanya

dibatasi pada rasio Return On Asset (ROA).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang
hendak diuji dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015?

2. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets
(ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015?

3. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2010-2015?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015.

2. Mengetahui Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA)
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.

3. Mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2015.

4. Mengetahui kontribusi Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to deposit
ratio ( LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara
bersama terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor
dalam berinvestasi dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR), sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan
perbankan.

2. Emiten



Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan terutama
dalam rangka memaksimumkan kinerja perusahaan dan pemegang saham.

3. Akademisi

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan dan

peningkatan profitabilitas pada perusahaan perbankan.
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A. Return on Assets (ROA)

Analisis laporan keuangan, manajer atau pimpinan perusahaan dapat
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan sehingga
dapat diketahui hasil-hasil yang telah dicapai pada waktu yang lalu dan waktu
yang sedang berjalan. Mengadakan interpretasi atau analisa terhadap laporan
finansial suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk
dapat mengetahui keadaan dan perkembangan finansial dari perusahaan yang
bersangkutan. Dengan mengadakan analisa tersebut, dana yang digunakan
perusahaan juga dapat diketahui (Bambang Riyanto, 2013). Selain itu dengan
mengadakan analisis tahun ke tahun akan diketahui kelemahan dan kelebihan
yang telah didapatkan. Hasil analisis historis tersebut sangat penting untuk
memperbaiki rencana yang akan dilakukan di waktu mendatang. Informasi
posisi keuangan dan Kkinerja keuangan dimasa lalu seringkali digunakan
sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan
dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran
dividen, upah pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi komitmen ketika jatuh tempo.

Menurut James M. Wahlen (2011) rasio return on assets menilai
kesuksesan manajemen dalam penggunaan aset untuk memperoleh

keuntungan pada periode tertentu. ROA sangat dipengarui oleh keadaan

10
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lingkungan tertentu serta penerapan strategi yang dibuat (pemilihan produk,
keputusan operasional dan peraturan-peraturan keuangan).

Rendahnya rasio ini menunjukkan adanya pemborosan biaya
operasional yang digunakan Kinerja keuangan dapat diukur dengan efisiensi,
sedangkan efisiensi diartikan sebagai rasio perbandingan antara masukan dan
keluaran. Dengan pengeluaran biaya tertentu diharapkan memperoleh hasil
yang optimal atau dengan hasil tertentu diharapkan mengeluarkan biaya
seminimal mungkin. Kinerja keuangan perusahaan diukur dari efisiensinya
diproksikan dengan beberapa indikator yang tercermin di dalam keuangan.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan
perusaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.
Berdasarkaan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja
merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu
maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh
kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta
keinginan untuk berprestasi.

Dalam dunia perbankan, penilaian kinerja bank dimaksudkan untuk
menilai keberhasilan manajemen didalam mengelola suatu usaha perbankan.
Menurut Tarmizi dan Willyanto (2003), penilaian kinerja perbankan dapat
diproksi dengan: (1) indikator Financial Ratio, (2) ketentuan penilaian
kesehatan perbankan (peraturan Bank Indonesia), (3) fluktuasi harga saham

dan return saham (bank public).
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Salah satu indikator pengukur kinerja keuangan perusahaan perbankan
yaitu menggunakan Return On Assets (ROA). Return on Assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola tingkat efisiensi usaha
bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat
rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat (Mahrinasari, 2003).
Sedangkan menurut Bank Indonesia, Return On Assets (ROA) merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam satu
periode. Semakin besar Return On Assets (ROA) menunjukkan Kinerja
perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.

Return on Assets (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja
keuangan perbankan karena Return on Assets (ROA) digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset (ROA) merupakan
rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on
Asset menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat
kembalian semakin besar.

Setiap perusahaan menginginkan kegiatan bisnisya mampu
menghasilkan laba atau profit yang optimal. Untuk itu perusahaan senantiasa
melakukan pengukuran terhadap profitabilitas yang diperoleh.

ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam
seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau profit. ROA

menggunakan laba sebagai cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan
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aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang
dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan
semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan.
Sesuai SE Bl No 13 24 DPNP 25 Oktober 2011 secara matematis ROA dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Laba Sebelum Pajak

ROA = :
Total Aktiva

Laba sebelum pajak yang dimaksud merupakan jumlah laba bersih dari
kegiatan operasional sebelum dikurangi pajak. Sedangkan yang dimaksud total
aktiva rata-rata volume usaha atau aktiva.

Menurut Darsono (2005) return on asset disebut juga earning power
menurut sistem Dupont. Rasio ini mampu menilai apakah suatu perusahaan
efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan. Rasio ini juga memberikan informasi perihal ukuran yang lebih
baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Setiap rasio
memiliki karakteristik tersendiri dan juga terdapat keunggulan serta
kekurangan, begitu pula dengan rasio ini.

ROA memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan ROA diantaranya
sebagai berikut:

1. ROA mudah dihitung dan dipahami.

2. Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap setiap

pengaruh keadaan keuangan perusahaan.



14

3. Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba yang maksimal.

4. Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan assets yang dimiliki
perusahaan untuk memperoleh laba.

5. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

6. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan manajemen.

Di samping beberapa kelebihan ROA di atas, ROA juga
mempunyai kelemahan di antaranya:

1. Kurang mendorong manajemen untuk menambah assets apabila nilai ROA yang
diharapkan ternyata terlalu tinggi.

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada tujuan
jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan jangka pendek yang
lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka panjangnya.

Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator atau Kinerja
bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki, sehingga
menunjukkan semakin efektif kinerja perusahaan tersebut, karena besarnya
ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.

ROA vyang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi
perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif menunjukkan
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan mendapatkan
kerugian. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan.

Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba
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maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat

pertumbuhan.

. Kesehatan Bank

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk- bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998
tentang Perubahan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Undang-undang Pokok
Perbankan Nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya
Undang-undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 bahwa perbankan Indonesia dalam
melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan
prinsip kehati-hatian. Dalam melaksanakan demokrasi ekonomi tersebut
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan asas yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan

perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
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dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya-hasilnya
seperti pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak. Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya
(Kasmir, 2015).

Menurut Adam Smith dan David Ricardo karena adanya kesulitan dana
untuk meningkatkan produksi di masa yang akan datang, maka mulai
terpikirkan untuk menyisihkan sebagian dari pendapatan produsen dan
konsumen agar dapat tersedia dana di masa yang akan datang. Oleh karena itu
terbentuk corak perekonomian modern, yaitu sebagian dana dari konsumen
dan produsen yang tidak habis dikonsumsi disimpan/diinvestasikan. Untuk itu
perlu suatu lembaga perantara yang dinamakan bank dan bursa agar dana
konsumen yang tersimpan dan terpakai dapat bermanfaat baik untuk
konsumen berupa pendapatan bunga, dan bagi produsen berupa tersedianya
dana investasi (Arsyad, 2005).

Penilaian kinerja perbankan menjadi sangat penting dilakukan karena
operasi perbankan sangat peka terhadap maju mundurnya perekonomian suatu
negara. Kinerja perbankan dapat dinilai dengan pendekatan analisa rasio
keuangan

Penilaian kinerja bank dilakukan dengan aturan penilaian kesehatan
bank, yaitu berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor 6/10/PB1/2004 yang

berisi tentang penilaian kesehatan bank menggunakan struktur atau komponen
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penilaian CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earnings,
Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Kemudian diperbaharui dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011 tanggal 5 Januari 2011 yang
berisi tentang tata cara penilaian kesehatan bank dengan pendekatan risk based
bank rating dengan melihat faktor-faktor penilaian yang terdiri dari: profil
risiko (risk profile), good corporate governance, rentabilitas (earnings), dan
permodalan (capital). Nilai gabungan yang dihasilkan dari penggabungan
keempat kategori tersebut yang dikenal dengan RGEC.

Penilaian kesehatan bank bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan dari berbagai aspek yang berpengaruh
terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank dengan menilai faktor-faktor
penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian kesehatan bank dilakukan sesuai
dengan perkembangan metodologi penilaian kondisi bank yang dinamis yang
mendorong pengaturan kembali system penilaian tingkat kesehatan bank.
Tujuannya adalah agar dapat memberikan gambaran yang lebih tepat
mengenai kondisi bank saat ini dan mendatang (Kasmir, 2015). Selain itu
tujuan penilaian kesehatan bank adalah untuk perbaikan dan pengendalian atas
kegiatan operasional agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, karena
dengan mengetahui seberapa baik Kinerja perusahaan sekarang dapat

memberikan potensi akan pengerjaan lebih baik dimasa yang akan datang.
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C. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Perbankan di Indonesia berperan menjalankan fungsi intermediasi
dimana bank diberi kepercayaan oleh masyarakat untuk mengelola dananya.
Kepercayaan masyarakat tersebut merupakan modal utama setiap bank,
sehingga tanpa mereka peran bank tidak dapat dijalankan. Oleh karena itu
modal utama tersebut harus dijaga dengan semua perangkat operasional bank
termasuk permodalan sebagai alat strategis menopang perkembangan dan
kemajuan bank sekaligus menjaga kelangsungan hidup serta keterpercayaan
bank. Menurut Zainul (2009) terdapat empat fungsi modal bank:

1. Melindungi deposan yang tidak diasuransikan, pada saat bank dalam
keadaan insolvable dan likuidasi.

2. Menyerap kerugian yang tidak diharapkan guna menjaga kepercayaan
masyarakat bahwa bank dapat terus beroperasi.

3. Memperoleh sarana fisik dan kebutuhan dasar lainnya yang diperlukan
guna menawarkan pelayanan bank.

4. Sebagai alat pelaksana peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang tidak
tepat.

Modal bank mampu mempengaruhi setiap aspek kegiatan perbankan
sehingga modal dapat dikategorikan sebagai komponen utama yang harus
selalu diperhatikan karena memiliki peran untuk keamanan dan kesehatan
sistem perbankan. Rasa aman dapat diberikan kepada deposan karena
kemampuannya menyerap kerugian yang dialami dan menjaga stabilitas.

Modal juga mampu menjadi alat pengukuran kapasitas pembiayaan yang
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disalurkan dan kemampuan bank dalam memperolah dana baik dari
kepemilikan ataupun dari luar karena bank tidak dapat memperbesar neraca
diluar level yang telah terhitung oleh rasio kecukupan modal atau Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan hal tersebut telah ditetapkan oleh otoritas bank
yaitu Bank Indonesia.

CAR atau KPMM adalah salah satu rasio solvabilitas yang mampu
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko
(kredit/financing, penyertaan, dan surat berharga tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai atau ditanggung dari dana modal bank, disamping memperoleh dana
berasal dari luar bank seperti dana masyarakat (dana pihak ketiga), pinjaman
(utang), dan lain-lain (Farah, 2007).

Bank for International Settlements telah menyetujui ketentuan
permodalan dengan menetapkan CAR sebagai alat penilai kecukupan modal.
Peraturan Bank Indonesia No. 13/3/PBI/2011 tentang penetapan status dan tindak
lanjut pengawasan bank menyatakan bahwa Bank Indonesia sebagai otoritas
dunia perbankan di Indonesia telah menetapkan rasio minimum CAR atau juga
disebut kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) sebesar 8% berlaku
untuk bank umum konvensional maupun syariah.

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka
pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi
CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko
dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai
ketentuan Bl 8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank,

keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi
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yang cukup besar bagi profitabilitas (Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono ,
2002). CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva tertimbang
menurut resiko (ATMR). Secara matematis rasio CAR dapat dirumuskan

sebagai berikut (SE Bl No 13 24 DPNP 25 Oktober 2011):

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

CAR =

Modal terdiri dari modal inti (tierl), modal pelengkap (tier2), dan
modal pelengkap tambahan (tier3). Adapun pengertian jenis modal tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Modal inti (tierl) terdiri dari modal disetor dan cadangan tambahan modal
(disclosed reserve) yang terdiri dari agio saham, modal sumbangan,
cadangan umum, cadangan tujuan, laba tahun-tahun lalu setelah
diperhitungkan pajak, laba tahun berjalan, selisih lebih penjabaran
Laporan Keuangan kantor cabang luar negeri akibat penggabungan
laporan keuangan kantor cabang luar negeri, dana setoran modal, dan
penurungan nilai penyertaan pada portofolio yang tersedia untuk dijual.
Perhitungan selanjutnya dikurangi muhibah (goodwill) yang ada dalam
pembukuan bank dan kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktiva
produktif dan jumlah seharusnya dibentuk (Ahmad Ifham Sholihin, 2010:
510).

b. Modal pelengkap (tier2) terdiri dari selisih penilaian kembali aktiva tetap,
cadangan umum dari penyisihan penghapusan aktiva produktif, modal
pinjaman yang memenuhi kriteria Bl, investasi subordinasi jangka

panjang, serta peningkatan nilai penyertaan pada portofolio



21

c. Modal pelengkap tambahan (tier3) terdiri dari investasi subordinasi
jangka pendek, dan modal pelengkap (tier2) yang tidak digunakan untuk
memperhitungkan risiko penyaluran dana dengan ketentuan tanpa adanya
amortisasi. Modal pelengkap tambahan hanya dapat digunakan untuk
memperhitungkan risiko pasar.

Aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) adalah kumpulan aset
dalam neraca (on-balance sheets) yang telah dikalikan dengan bobot risiko
(Sulad Sri Hardanto, 2006). Rachmat Firdaus (2004: 46) menyatakan
kebutuhan modal minimum dihitung berdasarkan besarnya ATMR,yaitu
ATMR aktiva neraca dan aktiva administratif sebagai berikut:

a. ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal
aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko masing-masing poin
aktiva neraca.

b. ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cara mengalikan nilai
nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risiko
masing-masing point rekening administratif.

¢. Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan jumlah modal
bank (yaitu modal inti ditambah modal pelengkap) atau modal kantor
cabang asing (bagi bank asing) dengan total ATMR (Neraca ditambah

administratif).
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Perhitungan modal sendiri dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR) dilakukan berdasarkan ketentuan SE Bl No. 13/6/DPNP/2011
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) vyaitu didasarkan

pada perhitungan risiko kredit, risiko operasional, dan resiko pasar.

. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2015). Sebagaimana rasio
likuiditas yang digunakan pada perusahaan secara umum juga berlaku bagi
perbankan. Perbedaannya dalam likuiditas perbankan tidak diukur dari Acid
Test Ratio maupun Current Ratio tetapi terdapat ukuran khusus yang berlaku
untuk menentukan likuiditas bank sesuai peraturan Bank Indonesia. Rasio
likuiditas yang lazim digunakan dalam perbankan yaitu Loan To Deposit Ratio
(LDR).

Menurut Gelos (2006) menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan
dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank
(terutama dana masyarakat).

LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut

berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring,
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dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
(Agus Suyono, 2005).

LDR adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan
dana yang diterima bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank
membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
tinggi rasio ini semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank
meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau relatif tidak likuid (illiquid).
Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan
kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.

Berdasar SE Bl No 13 24 DPNP 25 Oktober 2011 LDR dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Total Kredit

LDR =
Dana Pihak Ketiga

Total kredit yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang
dimaksud antara lain giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar bank).
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu
bank adalah 78%. Namun rasio BOPO maksimum menurut ketentuan PBI

yang berlaku adalah 100%.
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E. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut BOPO. Rasio BOPO
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi
oleh biaya bunga dan hasil bunga (Dendawijaya, 2005).

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah kecil.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menyebutkan bahwa tingkat
rentabilitas perbankan dapat diukur melalui rasio BOPO. Menurut kamus
Bank Indonesia, BOPO adalah rasio efisiensi bank yang mengukur beban
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin tinggi nilai BOPO
maka semakin tidak efisien operasi bank karena beban operasional relatif

meningkat dibandingkan pendapatan operasional.
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Secara matematis rasio BOPO berdasarkan SE Bl No 13 24 DPNP 25

Oktober 2011dapat dirumuskan sebagai berikut:

Biaya Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan di
Indonesia menurut ketentuan PBI 2011 adalah sebesar 93,52%. Dari Rasio ini,
dapat diketahui tingkat efisiensi kinerja manajemen suatu bank, jika angka
rasio menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100% ini berarti Kinerja
bank tersebut menunjukkan tingkat efiensi yang sangat rendah. Tetapi jika
rasio ini rendah, misalnya mendekati 75% ini berarti kinerja bank yang
bersangkutan menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi.

Efisiensi operasi juga mempengaruhi kinerja bank, yakni untuk
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya

dengan tepat guna dan berhasil guna (Wisnu Mawardi, 2005).

F. Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai pentingnya kinerja bank telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, antara lain :

1. Penelitian Sri dan Susi (2009) dengan penelitiannya yang berjudul Analisis
Kinerja Keuangan Mengenai Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan
Metode Camel ”(Studi Kasus Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan
PT. Bank Bukopin Tbk Periode 2006-2008). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesehatan suatu bank dilihat dari kondisi keuangan bank.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
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keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk dan PT. Bank Bukopin Thk
Periode 2006-2008. Analisis data menggunakan analisis rasio CAMEL. Hasil
penelitian diketahui bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT.
Bank Bukopin Tbk dapat dikatakan sebagai bank yang sehat. Walaupun kedua
bank tersebut tergolong sebagai bank yang sehat, tetapi jika dibandingkan tingkat
kesehatannya antara kedua bank tersebut, maka PT. Bank Bukopin Tbk lebih
sehat dibandingkan dengan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini
dapat dilihat dari aspek Asset, Management, Earning, dan Liquidity yang dimiliki
olen PT. Bank Bukopin Tbk lebih baik daripada yang dimiliki oleh PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Thk.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengukur kinerja kuangan
perusahaan perbankan di Indonesia. Perbedaan penelitian ini pada rasio kinerja
keuangan yang diteliti, penelitian ini menggunakan CAR, BOPO, LDR, NIM.
Penelitian Sri dan Susi (2009) hanya menganalisis secara deskriptif, penelitian ini
menganalisis pengaruh antara rasio kesehatan bank dengan kinerja keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman (2012) Pengaruh Tingkat Capital
Adequacy Ratio (CAR) Dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Pt. Bank Sulselbar Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah CAR dan LDR memiliki pengaruh terhadap ROA
perusahaan perbankan baik secara parsial maupun secara simultan dan berapa
besar pengaruhnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Laporan Keuangan Bank SulSelBar Makassar periode 2007-2011. Ada tiga
variabel yang di analisis dalam penelitian ini yaitu: CAR, LDR dan ROA. Hasil
penelitian diketahui bahwa CAR dan LDR secara bersama-sama mempengaruhi

perubahan ROA. Dan berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa CAR
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sedangkan LDR berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.

Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variable CAR dan ROA.
Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) dan
teknik analisis data.

Priaga (2013) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF)
Dan Beban Operasional Atas Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return
On Assets (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2009-2011.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio,
Financing to Deposit Ratio, Non-Performing Financing, dan Beban
Operasional atas Pendapatan Operasional terhadap Return on Assets pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Jumlah sampel sebanyak empat bank
umum syariah di Indonesia pada periode 2009-2011. Analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan teknik
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Capital Adequacy
Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non-Performing Financing, dan Beban
Operasional atas Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh
terhadap Return on Assets pada tingkat kepercayaan 95%. Kemampuan
prediksi dari seluruh variabel independen terhadap Return on Assets dalam
penelitian ini sebesar 63,7%.

Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variable CAR dan ROA.
Sedangkan perbedaan penelitian ini pada Financing to Deposit Ratio, Non-

Performing Financing, dan Beban Operasional atas Pendapatan Operasional.
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4. Koesoema Sari (2010) meneliti tentang analisis pengaruh Capital

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM),
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Pemenuhan Penghapusan Penyisihan
Aktiva Produktif (PPAP) terhadap kinerja perbankan (studi kasus pada
bank umum di Indonesia). Hasil analisis disimpulkan bahwa CAR, NPL,
BOPO, NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan
yang diukur dengan ROA, sedangkan pemenuhan PPAP tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji pengaruh
rasio keuangan terhadap ROA perusahaan perbankan di Indonesia.
Analisis data menggunakan regresi berganda, variabel yang diteliti sama-
sama menggunakan CAR, BOPO, NIM,dan LDR. Perbedaan penelitian ini
pada rasio Kkinerja keuangan yang diteliti, penelitian ini tidak
menggunakan NPL.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiasari (2011) menganalisis pengaruh
Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan Good
Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Pada
Perusahaan Yang Masuk Daftar Efek Syariah Periode 2007-2010).
Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Teknik penentuan sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 31
perusahaan non keuangan dari beberapa sektor yang masuk dalam Daftar

Efek Syariah berturutturut selama periode 2007-2010. Metode analisis
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yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi
berganda.Uji parsial menunjukkan bahwa: variabel ROA terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel proporsi
komisaris independen dapat memperkuat hubungan antara ROA terhadap
nilai perusahaan, sedangkan variabel kepemilikan institusional tidak dapat
memperkuat hubungan antara ROA terhadap nilai perusahaan.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel ROA. Sedangkan
perbedaannya adalah variabel ROA dalam penelitian ini dijadikan variabel
dependent sedangkan penelitian Mardiasari dijadikan sebagai variabel

independent, perbedaan nya juga terletak pada variabel nilai perusahaan.

G. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA). Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan rasio
kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan
untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva
yang mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan
investaris bank. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/3/PB1/2013
menyatakan seluruh bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR.
CAR di bawah 8% tidak mempunyai peluang untuk memberikan
kredit. Padahal kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Dengan CAR yang cukup
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atau memenuhi kententuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga
terciptalah laba. Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik
kinerja suatu bank. Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak
terjadi macet akan menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan
ROA. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank (Wisnu, 2005).

Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka keuntungan
bank juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu
bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank (Kuncoro dan
Suhardjono, 2002). Oleh karena itu besarnya modal suatu bank akan
mempengaruhi jumlah aktiva produktif, sehingga semakin tinggi asset
utilization maka modal harus bertambah besar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR), maka
Return on Asset (ROA) juga akan semakin besar, dalam hal ini kinerja
perbankan menjadi semakin meningkat atau membaik. Hasil penelitian
mengenai pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) telah dilakukan
oleh Basran Desfian (2005) menyatakan bahwa semakin menurunnya
CAR semakin rendah profitabilitas yang diperoleh. Hal tersebut
disebabkan terkikisnya modal akibat negatif spread dan peningkatan aset
yang tidak diimbangi dengan penambahan modal. Rendahnya CAR
menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya
dapat menurunkan profitabilitas.

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA)
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Jika Loan to Deposit Ratio (LDR) bank berada pada standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia,yaitu 78%-100% maka laba yang
diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Dengan meningkatnya
laba, maka Profitabilitas (ROA) juga akan meningkat, karena laba
merupakan komponen yang membentuk Profitabilitas (ROA). Lukman
Dendawijaya (2005) menyatakan “Semakin tinggi Rasio tersebut
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan , hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan
untuk membiayai kredit yang semakin besar”.

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2015). Semakin
tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank,
sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank
dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi dana
yang disalurkan kedana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak
ketiga yang besar, maka pendapatan bank akan semakin meningkat.
Dengan demikian LDR berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas bank semakin
tinggi LDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan kedana pihak

ketiga sehingga akan pendapatan bank (ROA) akan semakin meningkat.
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3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return on Assets ROA

BOPO juga merupakan variabel yang mampu membedakan bank
yang mempunyai ROA di atas rata-rata maupun bank yang mempunyai
ROA di bawah rata-rata. Dalam pengelolaan aktivitas operasional bank
yang efisien dengan memperkecil biaya operasional bank akan sangat
mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank yang tercermin dalam
ROA sebagai indikator yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva yang
dimiliki.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Basran Desfian (2005)
yang menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh terhadap ROA. Sesuai
dengan logika teori yang menyatakan bahwa efisiensi bank dapat tercapai
dengan beberapa cara salah satunya dengan meningkatkan pendapatan
operasi dengan memperkecil biaya operasi, atau dengan biaya operasi
yang sama akan dapat meningkatkan pendapatan operasi sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan keuntungan bank yang pada akhirnya dapat
meningkatkan ROA.

Rasio BOPO yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat
menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola
usahanya (Bank Indonesia, 2004). Rasio yang sering disebut rasio efisiensi

ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
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mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut Bank Indonesia,
efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut BOPO. Sehingga
dapat disusun suatu logika bahwa variabel efisiensi operasi yang
diproksikan dengan BOPO berpengaruh negatif terhadap Kinerja
perbankan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Sehingga
semakin besar BOPO, maka akan semakin kecil/menurun Kinerja

keuangan perbankan.
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H. Paradigma Penelitian
Skema hubungan antar variabel atau paradigma penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:

v
—~
-<
~

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

————— = pengaruh variabel X tehadap variabel Y

------- » = pengaruh seluruh variabel X terhadap variabel Y

I. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjaun teori dan kerangka berpikir, maka dapat diajukan

hipotesis penelitian yaitu:
1. Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA)

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.
2. Ada pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA)

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.
3. Ada pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)

terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2010-2015.
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4. Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to deposit ratio
(LDR), biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
secara bersama terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum di Indonesia dengan mengambil
data sekunder dari situs resmi masing-masing Bank. Penelitian ini dilakukan pada

Bulan Maret 2016 sampai dengan Juni 2016.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan karakterisitik masalah, jenis penelitian ini tergolong
penelitian kausal komparatif karena berusaha menunjukkan arah hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat, disamping mengukur kekuatan
hubungannya. Kausal komparatif menurut Nur Indriantoro (2009:27) adalah
tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa sebab-akibat antara dua
variabel atau lebih dan termasuk dalam tipe penelitian ex post facto.
Penelitian ex post facto adalah menelitian yang mencoba menggali beberapa
aspek dari objek penelitian dengan menggunakan instrumen yang telah
disiapkan sebelumnya tanpa melakukan manipulasi variabel terhadap subjek

yang diteliti (Sugiyono, 2010).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah kumpulan seluruh elemen /

objek yang diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Populasi

36
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2010-2015.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 bank selama
periode 2010-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Metode purposive sampling merupakan metode
pengambilan sampel yang didasarkan pada beberapa pertimbangan atau
kriteria tertentu. Kriteria perusahaan perbankan yang akan dilakukan
penelitian untuk dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan perbankan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada kurun waktu penelitian (tahun 2010-2015).

2. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (tahun
2010-2015).

3. Bank yang diteliti masih beroperasi pada periode waktu penelitian (tahun
2010-2015).

Tabel 3.1. Sampel Penelitian

No. Kode Nama Bank
1 | AGRO PT Agroniaga Bank
2 | BABP PT Bank MNC Intenasional, Thk
3 BAEK PT Bank Ekonomi Raharja
4 | BBCA PT Bank Central Asia
5 | BBKP PT Bank Bukopin
6 | BBNI PT Bank Negara Indonesia




No. Kode Nama Bank
7 | BBNP PT Bank Nusantara Parahyangan
8 | BBRI PT Bank Rakyat Indonesia
9 | BDMN PT Bank Danamon Indonesia
10 | BEKS PT Bank Pundi Indonesia
11 | BKSW PT. Bank QNB Kesawan Thk
12 | BMRI PT Bank Mandiri
13 | BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk
14 | BNLI PT Bank Permata (Bank Bali)
15 | BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
16 | BVIC PT Bank Victoria International
17 | MAYA PT Bank Mayapada International
18 | MCOR PT Bank Windhu Kentjana International
19 | MEGA PT Bank Mega
20 | NISP PT Bank OCBC Indonesia
21 | PNBN PT Bank PAN Indonesia
22 | BSIM PT Bank Sinarmas Tbhk
23 | BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

Sumber: Direktori Bank Indonesia.

http://www.idx.co.id/idid/beranda/perusahaan tercatat/ laporankeuangan

dan tahunan.aspx

bank pada periode 2010-2015.
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Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas diperoleh sampel sebanyak 23


http://www.idx.co.id/idid/beranda/perusahaan%20tercatat/
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D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel independen Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan variabel dependen Return On Assets (ROA).
1. Variabel Independen (Bebas)

a. Capital adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah salah satu rasio solvabilitas yang mampu
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit/financing, penyertaan, dan surat berharga tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai atau ditanggung dari dana modal bank,
disamping memperoleh dana berasal dari luar bank seperti dana
masyarakat (dana pihak ketiga), pinjaman (utang), dan lain-lain (Farah,
2007).

CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva tertimbang

menurut resiko (ATMR).

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

CAR =

Modal terdiri dari modal inti (tierl), modal pelengkap (tier2),
dan modal pelengkap tambahan (tier3). Aktiva tertimbang menurut
risiko (ATMR) adalah kumpulan aset dalam neraca (on-balance
sheets) yang telah dikalikan dengan bobot risiko (Sulad Sri Hardanto,
2006).

b. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
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dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2015).

LDR dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Kredit
Dana Pihak Ketiga

LDR =

Total kredit yang dimaksud adalah kredit yang diberikan
kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Dana
pihak ketiga yang dimaksud antara lain giro, tabungan, dan deposito
(tidak termasuk antar bank).

c. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Secara

matematis rasio BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:

Biaya Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO), berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah kecil.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA)

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
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dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank
secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat
rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat (Mahrinasari, 2003). Secara

matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA = -
Total Aktiva

Laba sebelum pajak yang dimaksud merupakan jumlah laba bersih
dari kegiatan operasional sebelum dikurangi pajak. Sedangkan yang

dimaksud total aktiva rata-rata volume usaha atau aktiva.

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa data sekunder yang diperoleh dalam bentuk publikasi. Data kuantitatif
yaitu data yang tersedia dalam bentuk angka (Sugiyono, 2010). Data sekunder
merupakan struktur data historis mengenai variabel- variabel yang telah
dikumpulkan dan dihimpun oleh pihak lain (Arikunto, 2010). Data kuantitatif
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari website Bank

Indonesia dan Publikasi Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode Studi Pustaka, dengan melakukan telaah pustaka

dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti jurnal, dan sumber lain yang
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berkaitan dengan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi yang diperoleh dari data sekunder berupa laporan keuangan
periode 2010-2015 yang diperoleh dari website Bank Indonesia dan website

Bursa Efek Indonesia.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2010) Analisis statistik berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Data yang dilihat adalah
tendensi sentral (modus, median, mean), nilai maksimum dan nilai
minimum, panjang interval dan jumlah Kkelas, tabel frekuensi dan
histogram, simpangan baku (standar deviasi).

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri
dari: uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji
normalitas.

a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah
model  regresi ada korelasi antar  variabel bebas, dengan
memperhatikan nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Faktor).

Sebagai prasyarat model regresi harus mempunyai nilai tolerance >
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0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,
2013).
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat
korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Uji
statistik yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan
Runs Tes. Apabila p value > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi
(Ghozali, 2013).
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalah model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regesi yang baik
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas di dalam penelitian
ini menggunakan uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai
absolute residual terhadap variabel independen. Ada tidaknya
heteroskedastisitas diketahui dengan melihat probabilitasnya
terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika p value > 0,05 maka tidak

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
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d. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan kolmogorov
smirnov, jika p value > 0,05, maka sebaran data dikatakan mendekati
dsitribusi normal atau normal (Ghozali, 2013). Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis penelitian yaitu
mengetahui pengaruh variabel independen dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1) Persamaan Regresi Ganda
Analisis Regresi ganda untuk menguji model pengaruh dan
hubungan variabel bebas yang lebih dari dua variabel terhadap
variabel dependent, digunakan teknis analisis regresi linear
berganda (multiple linear regression method) (Imam Ghozali,
2013). Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+ by X; +by, Xo+bg X3 +e  (Sugiyono, 2010)

Keterangan:
Y = variabel ROA

a = konstanta
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b1,bo,bs,bs = koefisien regresi

X1 = variabel CAR

X = variabel LDR

X3 = variabel BOPO

e = Error (tingkat kesalahan pengganggu)

2) Koefisien Determinasi (%)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh antara satu variabel independen (Xi, X;, Xz dan Xg)
terhadap variabel dependen (Y). Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing — masing pengamatan, sedangkan untuk data
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi yang tinggi (Imam Ghozali, 2013).

Koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap

jumlah variabel yang dimasukan ke dalam model. Jika variabel
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independen bertambah, pasti R* meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara O dan 1.
(Imam Ghozali, 2013) menyatakan bahwa apabila nilai r> mendekati
1 atau 100% berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
dan apabila nilai r> mendekati 0 atau 0% berarti variabel independen
kurang memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
vareiabel dependen.
3) Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dengan asumsi variabel independen yang lain tidak berubah. Taraf
signifikansi yang digunakan adalah 5%. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai thiung dengan ketentuan jika thiung <
taper Pada 0.05, maka Hipotesis alternatif (H,) ditolak dan menerima
Hipotesis 0 (Ho). Hipotesis alternatif (Ha diterima dan Hipotesis 0
(Ho) ditolak apabila thitung > tiaber Yang berarti Xy, X», dan X3 secara
parsial berpengaruh terhadap Y.

4) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua

variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model

mempunyai  pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
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dependen (Imam Ghozali, 2013).  Untuk menguji hipotesis ini
digunakan statistik F dengan membandingkan signifikansi Fhiwng
dengan ketentuan jika Fniwng lebih kecil dari Fiupne pada tingkat
signifikansi 5%, maka hipotesis alternatif (H,) ditolak dan menerima
hipotesis 0 (Ho). Hipotesis alternatif (H,) diterima dan Hy ditolak
apabila Fniwng lebih besar dari Funel, Yang berarti terdapat pengaruh
signifikan secara bersama-sama variabel independen terhadap

variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), terhadap Return on Assets (ROA)
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2015. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 bank selama
periode 2010-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode
purposive sampling. Kriteria pertimbangan pemilihan sampel dalam penelitian
ini antara lain:
4. Bank yang diteliti masih beroperasi pada kurun waktu penelitian (tahun
2010-2015).
5. Perusahaan perbankan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada kurun waktu penelitian (tahun 2010-2015).
6. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (tahun
2010-2015).
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diperoleh sampel sebanyak 23
bank sehingga dalam waktu 6 tahun penelitian diperoleh 138 data pengamatan

yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
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B. Statistik Deskriptif
Deskripsi variabel penelitian dapat digunakan untuk mengetahui
gambaran masing-masing variabel penelitian yang disajikan dengan statistik
deskriptif. Berdasarkan data sekunder yang telah dikumpulkan maka sumber
informasi yang diperoleh dideskripsikan dalam bentuk nilai maksimum, nilai
minimum, mean, dan standar deviasi. Perhitungan statistik deskriptif dari
masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean Std. Dev
CAR 138 8,02 4575 | 16,4192 | 4,60370
LDR 138 40,22 113,30 | 82,3259 | 11,95878
BOPO 138 53,00 157,50 | 83,8657 | 14,76195
ROA 138 -12,90 515 | 1,6880 1,97763

Sumber: Lampiran 1
Tabel 4.1 di atas merupakan hasil dari uji statistik deskripsi data
penelitian. Dari tabel statistik deskriptif tersebut dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva tertimbang
menurut resiko (ATMR). Semakin tinggi CAR maka semakin kuat
kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap

kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai
ketentuan Bl 8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank,

keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi

yang cukup besar bagi profitabilitas.
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CAR pada tahun 2010 hingga 2015 memiliki rata-rata sebesar
16,419% dengan standar deviasi 4,603. Hal ini menunjukkan bahwa CAR
memiliki sebaran kecil karena standar deviasi lebih kecil daripada nilai
rata-rata. Rata-rata nilai CAR pada bank yang menjadi sampel penelitian
baik yang ditunjukkan dari nilai rata-rata lebih dari 8%. Nilai minimum
untuk variabel CAR sebesar 8,02 dilaporkan oleh Bank Pundi Indonesia
pada tahun 2015 dan nilai maksimumnya sebesar 45,75 dilaporkan oleh
Bank QNB Kesawan Tbk tahun 2011.

Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut
berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban
kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.

LDR selama periode penelitian memiliki rata-rata sebesar 82,325%
dengan standar deviasi 11,958. Hal ini menunjukkan bahwa LDR memiliki
sebaran kecil karena standar deviasi jauh lebih kecil daripada nilai rata-
rata. Nilai minimum untuk variabel LDR sebesar 40,22 dilaporkan oleh
Bank Victoria International pada tahun 2010 dan nilai maksimumnya
sebesar 113,30 dilaporkan oleh Bank QNB Kesawan Tbk tahun 2013
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
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mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah kecil.

Hasil pengolahan data menyatakan bahwa BOPO yang diteliti
memiliki rata-rata 83,865% dengan nilai minimum 53,00 dan nilai
maksimum 157,50. BOPO selama periode penelitian memiliki rata-rata
sebesar 83,86 dengan standar deviasi 14,761. Hal ini menunjukkan bahwa
BOPO memiliki sebaran kecil karena standar deviasi lebih kecil daripada
nilai rata-rata.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa selama
periode penelitian tahun 2010 hingga 2015 nilai maksimum BOPO
mencapai 157,50 yaitu yang dicapai oleh Bank Pundi Indonesia pada
tahun 2010, sedangkan nilai minimumnya sebesar 53,00 yaitu yang terjadi
pada Bank Tabungan Pensiunan Pensiunan pada tahun 2013.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan indikator pengukur Kinerja
keuangan perbankan karena Return on Assets (ROA) digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset (ROA)
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin
besar Return on Asset menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik,

karena tingkat kembalian semakin besar.
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Hasil pengolahan data dapat dilihat dari tabel 4 menyatakan bahwa
ROA vyang diteliti memiliki rata-rata 1,6880% dengan nilai minimum -
12,90 dan nilai maksimum 5,15. ROA selama periode penelitian memiliki
rata-rata sebesar 1,668 dengan standar deviasi 1,97763. Hal ini
menunjukkan bahwa ROA memiliki sebaran besar karena standar deviasi
lebih besar daripada nilai rata-rata.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa selama
periode penelitian tahun 2010 hingga 2015 besarnya Return On Assets
(ROA) bank yang terdatar di bursa efek memenuhi standar yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia yaitu diatas 1,5 %. Nilai maksimum ROA mencapai
5,15 yaitu yang dicapai oleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2012,
sedangkan nilai minimumnya sebesar -4,75 yaitu yang terjadi pada Bank

Pundi Indonesia pada tahun 2010.

C. Uji Asumsi Klasik
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Sebelum melakukan analisis data untuk mencari
pengaruh antar variabel yang dipakai untuk penelitian, dilakukan uji asumsi
yaitu uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Berikut merupakan hasil uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas yang dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS

15.0 for windows.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dimaksud untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan metode grafik dengan PP

Plot dan hasilnya seperti ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA(Y)

Expected Cum Prob

v,
00— T T T
00 02 0.4 05 08 1.0
Observed Cum Prob

T T

Gambar 2. Grafik PP Plot

Terlihat dari PP plot bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
atau mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan residual
berdistribusi  normal. Pengujian normalitas juga dapat dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji asumsi normalitas residual
dilakukan dengan mengunakan uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria
penerimaan normalitas residual adalah jika nilai signifikansi hasil
perhitungan lebih besar dari o = 0,05 maka distribusinya dinyatakan

normal, sebaliknya jika lebih kecil dari o = 0,05 maka distribusi
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dinyatakan tidak normal (Ghozali, 2013). Hasil penghitungan untuk

semua variabel disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Residual
Variabel Sig. Kesimpulan
Unstandardize Residual 0,149 Normal
Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa secara statistik data
penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. =
0,149 yang lebih besar dari a = 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual berdistribusi normal.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum
dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.

Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance,
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka
dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.
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Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai

berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel | Tolerance VIF Kesimpulan
CAR 1,000 1,000 No multikolinieritas
LDR 0,997 1,004 No multikolinieritas
BOPO 0,996 1,004 No multikolinieritas

Sumber: Lampiran 2

Hasil uji multikolineritas masing-masing variabel independen
diperoleh Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 nilai maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi dapat diukur dengan menggunakan Durbin Watson Test.
Untuk menentukan apakah persamaan regresi linier terdapat autokorelasi

atau tidak maka dapat juga dilihat pada gambar 3. berikut:

F(d)

0 dl du 2,006 4 -du

1,693 1,774 2,226 2,307

Gambar 3. Kurva Durbin-Watson
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Keterangan:

A = Menolak Ho, bukti autokorelasi positif
B = Daerah keragu-raguan

C = Menerima Ho, tidak ada autokorelasi

D = Daerah keragu-raguan

E = Menolak Ho, bukti autokorelasi negatif

Nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar 2,006 yang berada di
antara nilai du dan 4-du sehingga dikatakan dalam model tidak ada

autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala
heteroskedastisitas pada penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji
Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual terhadap
variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan
melihat probabilitasnya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika p value >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Tabel 4.4 Hasil Uji heteroskedastisitas

Variabel Thitung P Kesimpulan
CAR 0,612 0,541 No heteroskedastisitas
LDR 0, 581 0,562 No heteroskedastisitas
BOPO 0,412 0,681 No heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 2
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Hasil analisis menunjukkan tidak ada satupun variabel bebas
secara statistik mempengaruhi variabel terikat dengan nilai absolut, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regresi yang digunakan.

D. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Perhitungan analisis regresi linier ganda menggunakan program SPSS

15. Hasil regresi linier ganda dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien thit  Sig.t
CAR (X1) -0,058 -4,847 0,000*
LDR (X2) 0,008 1,671 0,097
BOPO (X3) -0,125  -33,125 0,000*
Konstanta 12,451
I:hitung 380,218
Sig. F 0,000*
R Square 0,895

* Nilai signifikan <5%

Hasil analisis regresi berganda diatas dapat diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:

ROA =12,451 + -0,058CAR + 0,008LDR + -0,125BOPO+ ¢

Pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga menggunakan uji t,

sedangkan pengujian hipotesis keempat menggunakan analisis uji F.

penjelasan masing-masing hipotesis akan diuraikan sebagai berikut.

1. Uji t (Uji Signifikansi Individual)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
dalam model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel

dependen.Jika nilai thiung™> tane, Maka variabel independen secara



58

statistik berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengambilan
keputusan dapat pula dengan melihat nilai signifikansi t yang
dibandingkan dengan a = 0,05. Apabila nilai signifikansi o <0,05 maka
model regresi signifikan secara statistik. Hasil pengujian masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Pertama
Rumusan hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini
yaitu pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on
Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Hasil analisis dengan regresi ganda
maka diperoleh nilai thiwng Sebesar -4,847 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = -
4,847 > tipe = 1,9776 atau nilai signifikansi = 0,000 < 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2015. Dengan demikian hipotesis pertama mendukung.
Berdasarkan persamaan diketahui nilai koefisien sebesar -
0,058 yang berarti kenaikan Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar satu satuan akan menurukan Return on Assets (ROA)
sebesar 5,8 % dengan asumsi Loan to Deposit Ratio (LDR), dan

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tetap
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Uji Hipotesis Kedua

Rumusan hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini
yaitu pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on
Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Hasil analisis dengan regresi ganda
maka diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,671 dan nilai signifikansi
sebesar 0,097. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thiung = 1,671
< taper = 1,9776 atau nilai signifikansi = 0,097 > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Dengan
demikian hipotesis kedua tidak mendukung.

Berdasarkan persamaan diketahui nilai koefisien sebesar
0,008 yang berarti kenaikan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar
satu satuan akan menaikkan Return on Assets (ROA) sebesar 0,8
%. dengan asumsi Capital Adequancy Ratio (CAR), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tetap
Uji Hipotesis Ketiga

Rumusan hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini
yaitu pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hasil

analisis dengan regresi ganda maka diperoleh nilai thiwng SEbeSAr -
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33,125 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiung = -33,125 > tiapes = 1,9776 atau nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Dengan
demikian hipotesis ketiga didukung.

Berdasarkan persamaan diketahui nilai koefisien sebesar -
0,125 yang berarti kenaikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPOQO) sebesar satu satuan akan menurukan Return
on Assets (ROA) sebesar 12,5 %. dengan asumsi Capital
Adequancy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) tetap.

2. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Rumusan hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini yaitu
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to deposit ratio (LDR),
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPQ) secara
bersama terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Pengujian
signifikansi regresi ganda dilakukan dengan cara mencari harga F.
Setelah dilakukan uji F diperolen Fhitung sebesar 380,218 taraf
siginifkansi 5% dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka model regresi
signifikan secara statistik, atau dengan kata lain Capital Adequacy Ratio

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap
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Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Dengan
demikian hipotesis keempat didukung.

Analisis koefisien determinasi menggunakan R squares (R?)
untuk menentukan besar kekuatan pengaruh variabel independen
terhadap variasi variabel dependen pada regresi ganda. Berdasarkan
hasil regresi ganda didapatkan nilai R squares (R2) sebesar 0,895. Nilai
ini menunjukkan bahwa 89,5% varians yang terjadi terhadap Return on
Assets (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015 dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) dan sebesar 10,5% ditentukan oleh faktor lain.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), terhadap Return on Assets (ROA)
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015. Pembahasan untuk masing-masing hipotesis diuraikan sebagai

berikut:
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1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal,
yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko
kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung
risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan investaris bank. Seluruh
bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal
minimum sebesar 8% dari ATMR.

Capital Adequacy Ratio (CAR) di bawah 8% tidak mempunyai
peluang untuk memberikan kredit. Padahal kegiatan utama bank adalah
menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit.
Bank yang menjadi sampel penelitian memiliki nilai rata-rata CAR sebesar
16,4192% yang jauh di atas nilai minimum 8%, sehingga dikatakan bahwa
bank yang menjadi sampel penelitian mempunyai peluang yang baik untuk
memberikan kredit, mampu membiayai operasi bank, dan akan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Mudrajad
Kuncoro dan Suhardjono, 2002).

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang cukup atau memenuhi
ketentuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga terciptalah laba.
Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu bank.
Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan
menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROA. Hal ini berarti

CAR berpengaruh terhadap ROA, semakin meningkat dan sebaliknya jika
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penyaluran kredit terjadi kemacetan yang dipengaruhi adanya ketidak
setabilan perekonomian negara dan dunia maka CAR dapat berpengaruh
negatif terhadap ROA.

Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015, hal ini ditunjukkan
dari nilai thiwng = -4,847 > traper = 1,999 atau nilai signifikansi = 0,000 < a =
0,05.

Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka keuntungan
bank juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu
bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank (Kuncoro dan
Suhardjono, 2002). Oleh karena itu besarnya modal suatu bank akan
mempengaruhi jumlah aktiva produktif, sehingga semakin tinggi asset
utilization maka modal harus bertambah besar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR), maka
Return on Asset (ROA) juga akan semakin besar, dalam hal ini kinerja
perbankan menjadi semakin meningkat atau membaik.

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatif terhadap ROA sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Basran Desfian (2005) menyatakan bahwa semakin
menurunnya CAR semakin rendah profitabilitas yang diperoleh. Hal

tersebut disebabkan terkikisnya modal akibat negatif spread dan



64

peningkatan aset yang tidak diimbangi dengan penambahan modal.
Rendahnya CAR menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat yang
pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas.

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Koesoema Sari (2010) yang menyimpulkan bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perbankan
yang diukur dengan ROA. Kondisi ini mengandung arti bahwa semakin
besar penurunana nilai CAR perusahaan maka mengakibatkan semakin
rendah ROA perusahaan tersebut. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fathurrahman (2012) vyang dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian  sebelumnya
memberikan bukti bahwa  Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat
digunakan untuk mengetahui kenaikan maupun penurunan Return on Asset
(ROA) terkait dengan kinerja perbankan.

. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan ukuran likuiditas yang
mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang
berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank (terutama dana masyarakat)
(Gelos, 2006). Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi

likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya
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efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka
semakin tinggi dana yang disalurkan kedana pihak ketiga. Dengan
penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka bank akan pendapatan bank
(ROA) akan semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015,
yang didasarkan dari nilai mutlak thiwng Sebesar 1,672 < tipe Sebesar 1,999
dan nilai signifikansi 0,097 > 0,05. Hasi analisis tidak memberikan daya
dukung pada hipotesis kedua yang diuji, dan menunjukkan bahwa LDR
memberikan pengaruh yang negatif terhadap ROA.

Pengaruh negatif LDR terhadap ROA dapat dijelaskan karena
semakin kecil Loan to Deposit Ratio maka laba yang diperoleh bank
(ROA) akan semakin kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecilnya
Loan to Deposit Ratio disebabkan karena bank yang bersangkutan tidak
mampu meningkatkan penyaluran kredit secara effektif. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain ketidakstabilan perekonomian
suatu negara atau tingkat inflasi yang tinggi. Karena bank tidak akan
menambah beban kerjanya yang akan menyebabkan tingkat kemacetan
kredit yang semakin tinggi, maka penyaluran kredit dibatasi sehingga hal
ini juga akan berdampak pada penurunan profitabilitas bank (ROA) yang

diperoleh bank tersebut.
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fathurrahman (2012) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa LDR
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan purnamasari (2016). Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial LDR tidak berpengaruh signifikan secara
statistik terhadap kinerja bank konvensional yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014. Pada perbankan konvensional porsi dana pihak ketiga lebih
besar daripada perbankan syariah, sehingga kredit yang disalurkan lebih
banyak didanai dari pihak ketiga dibandingan dengan modal sendiri bank
tersebut, dan bunga kredit yang didapat harus dikurangi untuk membayar
bunga deposito sehingga laba tidak sepenuhnya milik bank tersebut, jadi
LDR pada bank konvensional tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas bank tersebut.

Hasil penelitian diketahui rata-rata LDR bank sampel periode tahun
2010-2015 adalah sebesar 82,325%, menggambarkan bahwa kondisi
perbankan di Indonesia pada periode 2010-2015 cukup konservatif dan
bersikap hati-hati dalam menghadapi risiko likuiditas. Dengan tingkat
kecukupan modal (CAR) yang tinggi namun perbankan belum optimal
memanfaatkan modalnya. Rasio LDR vyang rendah menunjukkan
penggunaan dana belum maksimal, penyaluran kredit yang sangat berhati-
hati. Di samping itu pemanfaatan dana untuk kegiatan operasional lainnya

(non kredit, investasi perbankan) juga belum optimal. Padahal pendapatan
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diperoleh tidak semata-mata dari penyaluran kredit, sehingga LDR tidak
signifikan terhadap ROA.

. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return on Assets (ROA)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

merupakan variabel yang mampu membedakan bank yang mempunyai
Return on Assets (ROA) di atas rata-rata maupun bank yang mempunyai
ROA di bawah rata-rata. Dalam pengelolaan aktivitas operasional bank
yang efisien dengan memperkecil biaya operasional bank akan sangat
mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank yang tercermin dalam
ROA sebagai indikator yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva yang
dimiliki.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Basran Desfian (2005)
yang menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA). Sesuai dengan logika teori yang menyatakan bahwa efisiensi bank
dapat tercapai dengan beberapa cara salah satunya dengan meningkatkan
pendapatan operasi dengan memperkecil biaya operasi, atau dengan biaya
operasi yang sama akan dapat meningkatkan pendapatan operasi sehingga
pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan bank yang pada akhirnya
dapat meningkatkan ROA.

Dalam penelitian ini diperoleh koefisien regresi variabel BOPO
yang bernilai negatif, hal ini dapat dijelaskan karena dengan menurunnya

BOPO pada perusahaan perbankan menandakan perusahaan lebih sedikit
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mengeluarkan biaya operasional dalam menghasilkan laba. Kondisi ini
juga menandakan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba besar efisien
(rasio BOPO rendah) dalam melakukan operasionalnya, sehingga
pendapatan yang dihasilkan oleh bank tersebut juga naik.

Rata-rata nilai BOPO yang dimiliki oleh sampel penelitian adalah
sebesar 83,865%. Besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya
biaya dana yang dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga dari
penanaman dana, sehingga bila BOPO semakin kecil dapat disimpulkan
bahwa Kkinerja keuangan suatu perbankan semakin meningkat atau
membaik.

Hasil penelitian dengan analisis regresi ganda maka diperoleh nilai
thitung Sebesar -33,125 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiwng = -33,125 > twpe = 1,9776 atau nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return on
Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Artinya hipotesis ketiga didukung.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Koesoema Sari (2010) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan yang diukur
dengan ROA, persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel
ini bernilai negatif. sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang

diberikan oleh variabel BOPO terhadap ROA adalah negatif. Kondisi ini
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mengandung arti bahwa semakin tinggi nilai BOPO perusahaan maka
mengakibatkan semakin rendah ROA perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian sebelumnya serta tiori
yang digunakan, diketahui bahwa penurunan nilai BOPO dapat
meningkatkan ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Sehingga dapat disusun suatu logika bahwa
variabel efisiensi operasi yang diproksikan dengan BOPO berpengaruh
negatif terhadap kinerja perbankan yang diproksikan dengan Return on
Asset (ROA). Sehingga semakin besar BOPO, maka akan semakin
kecil/menurun kinerja keuangan perbankan dan semakin rendah BOPO,
maka semakin meningkatkan kinerja Keuangan perbankan.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR),
terhadap Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas
dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin
besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin
baik atau sehat (Mahrinasari, 2003).

Hasil analisis terhadap seluruh sampel bank selama periode
penelitian tahun 2010-2015. Rata-rata besarnya Return On Assets (ROA)
adalah positif yaitu sebesar 1,688%. ROA yang positif menunjukkan
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan

mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila Return On
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Assets yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian.

Berdasarkan hasil penelitian selama periode penelitian tahun 2010
hingga 2015 besarnya Return On Assets (ROA) bank yang terdatar di bursa
efek memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas
1,5 %. Nilai maksimum ROA mencapai 5,15 yaitu yang dicapai oleh Bank
Rakyat Indonesia pada tahun 2012. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai
ROA vyang tinggi diatas rata-rata yang telah ditetapkan Bank Indonesia
maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak
memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan
menghambat pertumbuhan.

Perhitungan analisis regresi menunjukkan bahwa CAR, BOPO, dan
LDR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang
ditunjukkan dari nilai Fhitung Sebesar 380,218 > Fanel Sebesar 2,531 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Rasio keuangan yang berupa
CAR, LDR dan BOPO, berkontribusi terhadap ROA sebesar 89,5%. ROA
mencerminkan kemampuan suatu bank dalam memperoleh keuntungan
atas adanya aset yang dikelola, sehingga CAR, BOPO, dan LDR mampu
mempengaruhi besar kecilnya ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai salah satu rasio solvabilitas
yang mampu memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang

mengandung risiko (kredit/financing, penyertaan, dan surat berharga
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tagihan pada bank lain) ikut dibiayai atau ditanggung dari dana modal
bank, disamping memperoleh dana berasal dari luar bank seperti dana
masyarakat (dana pihak ketiga), pinjaman (utang), dan lain-lain. Loan to
deposit ratio (LDR), merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai
perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan
pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil
bunga.

ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki, sehingga
menunjukkan semakin efektif  kinerja perusahaan tersebut, karena
besarnya ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan
perusahaan. Penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator atau kinerja
bank terdapat variabel CAR, LDR dan BOPO secara bersama menjadi

daya dukung berpengaruh terhadap peningkatan dan penuruan ROA.
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F. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
menghambat dan menimbulkan bias hasil penelitian. Penelitian ini menguji
tiga rasio keuangan bank yang mempengaruhi Return on Assets (ROA) vyaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), sehingga peneliti
tidak menguiji faktor lain yang mempengaruhi Return on Assets (ROA).

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 bank selama
periode 2010-2015. Peneliti melakukan seleksi dari data-data laporan keuang
selama 6 tahun diketahui hanya sebanyak 23 bank yang memiliki data
lengkap. Artinya ada beberapa yang bank tidak memiliki laporan keuangan

yang lengkap.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis data dari penelitian ini
dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return on
Assets (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Hasil analisis dengan regresi ganda maka
diperoleh nilai thiwng Sebesar -4,847 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. CAR pada tahun 2010 hingga 2015. CAR memiliki rata-rata sebesar
16,419% lebih dari 8%. Sehingga perusahaan mempunyai peluang untuk
memberikan kredit. Nilai CAR berpengaruh negatif terhadap ROA, artinya
semakin tinggi CAR dapat menurunkan ROA.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2015. Hasil perhitungan nilai thiwng 1,671 dengan nilai
signifikansi 0,097 > 0,05. Rata-rata LDR bank sampel periode tahun
2010-2015 adalah sebesar 82,325%, menggambarkan bahwa kondisi
perbankan di Indonesia pada periode 2010-2015 cukup konservatif dan
bersikap hati-hati dalam menghadapi risiko likuiditas. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban

atas dana pihak ketiga sudah cukup baik namun belum berjalan optimal.

73
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3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatip terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hasil analisis
nilai thiung Sebesar -33,125 signifikansi sebesar 0,000. < 0,05. Rata -rata
83,865%. Besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya biaya
dana yang dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga dari penanaman
dana, sehingga bila BOPO semakin kecil dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan suatu perbankan semakin meningkat atau membaik.

4. Capital Adequacy Ratio (CAR), ), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015. Hasil perhitugan nilai Fpiwng Sebesar 380,218 signifikansi
0,000 <0,05. Rasio keuangan yang berupa CAR, LDR dan BOPO,
berkontribusi terhadap ROA sebesar 89,5%. ROA mencerminkan
kemampuan suatu bank dalam memperoleh keuntungan atas adanya aset
yang dikelola, sehingga CAR, BOPO, dan LDR mampu mempengaruhi

besar kecilnya ROA.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada
penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini
agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
faktor yang perlu ditingkatkan karena memiliki dampak bagi peningkatan
kinerja bank karena sesuai dengan hasil penelitian bahwa rasio tersebut
yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank yang diproksikan
dalam rasio ROA.

2. Bagi pihak manajemen bank dalam rangka untuk meningkatkan Return On
Asset (ROA) diharapkan mampu untuk menyediakan modal untuk
keperluan pengembangan usaha serta mampu meningkatkan resiko
kerugian yang diakibatkan operasional maupun kredit, sesuai standart yang
telah ditetapkan oleh Bank Of International Settlement (BIS) perusahaan

perbankan wajib menyediakan modal minimum sebesar 8 % dari ATMR.
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